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Abstrak 

Remaja usia 13-15 tahun mengalami ketidakstabilan mental akibat kurangnya informasi dan 

tekanan teman sebaya yang dapat mempengaruhi minat remaja. Penelitian ini bermaksud 

melihat pengaruh pemahaman siswa dan pendapat teman sebaya terhadap minat melanjutkan 

studi ke SMK Bangunan di SMPN 1 Gedangan. Metode penelitian memakai metode deskriptif 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data memakai angket yang diberikan kepada 162 siswa, data 

yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan berganda. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh secara parsial maupun simultan berbagai variabel dan pengaruh 

teman sejawat terhadap minat melanjutkan studi di SMK Bangunan. 

Kata kunci: Persepsi, Pengaruh Teman Sebaya, Minat, SMK Bangunan 

  

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki andil yang penting bagi seorang individu dalam meningkatkan dan 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi (Fadjrin & Muhsin 2019). 

Perkembangan pendidikan merupakan faktor terpenting untuk menciptakan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang semakin baik (Indri, 2020). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Kabupaten Malang berakhir sebesar 0,78% pada tahun 2021 dan 2022. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) memiliki dua indikator, salah satunya adalah Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dan 

Harapan Lama Sekolah (HLS). Kabupaten Malang pada tahun 2022 nilai HLS mencapai 13,38 

tahun dan nilai RLS hanya 7,68 tahun. Hal ini menunjukkan rata-rata lama sekolah penduduk 

Kabupaten Malang hanya mencapai tingkat pendidikan SMP tepatnya pada kelas VII (BPS 

Kab.Malang 2022).  

Salah satu kecamatan yang memiliki mayoritas penduduk dengan pendidikan tertinggi di 

jenjang SMP/ SLTP adalah Gedangan dengan jumlah siswa putus sekolah tahun 2020 dan 2021 

sebanyak 72 orang, di mana jumlahnya siswa putus sekolah stagnan dan tidak menunjukkan 

penurunan jumlah siswa (Gedangan OPD, 2019; BPS Kab.Malang, 2022). Hal ini didukung 

dengan Angka Partisipasi Murni (APM) tahun 2021 di tingkat SMP di Kec. Gedangan hanya 

69,71%, yang menunjukkan bahwa penduduk usia 13-15 tahun atau usia pendidikan SMP 

melanjutkan sekolahnya sedangkan sisanya tidak melanjutkan sekolah di tingkat menengah 

atau putus sekolah (BPS Kab.Malang, 2022). Padahal remaja pada usia tersebut merupakan 

elemen utama sebagai penerus bangsa yang diharapkan memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang tinggi dari sisi pendidikan (Tarigan, 2016; BPS, 2022). 

Remaja pada jenjang usia 13-15 tahun memiliki karakteristik mental yang labil dimana 

individu mudah untuk menerima informasi dari luar tanpa dipertimbangkan (Soetjiningsih, 

2018; Nabila, 2022). Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau persepsi yang 

mendalam dari remaja dan pengaruh dari teman atau suatu kelompok (Fadjrin & Muhsin, 2019; 
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Nabila, 2022). Persepsi atau pemahaman yang diterima oleh siswa ini merupakan faktor yang 

dianggap berpengaruh pada pemilihan keputusan atau minat siswa. Khususnya dalam memilih 

sekolah dan minat pada jurusan yang akan diambil setelah lulus dari SMP. Selain itu pengaruh 

lain dapat muncul dari faktor luar salah satunya faktor pengaruh dari teman sebaya. Pada masa 

ini, siswa sering kali masih terpengaruh melalui interaksi, saran dan hubungan dari teman 

sebaya (M temari, 2017; Nabila, 2022).Pengambilan keputusan dan memilih program keahlian 

di SMK, sangat berkaitan dengan minat yang timbul pada diri siswa (Wibowo & Ismara, 2017). 

Minat merupakan bentuk kesukaan dan ketertarikan terhadap suatu hal atau kegiatan, yang 

muncul dari diri sendiri atau dari luar tanpa ada paksaan dari siapapun. (Yulianti & Syah, 2019).  

Menurut data siswa SMP Negeri 1 Gedangan tahun 2022, minat untuk melanjutkan jenjang 

berikutnya menunjukkan bahwa 20,22% siswa ingin meneruskan ke jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA), 48,31% siswa ingin meneruskan ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan 31,46% 

siswa tidak menyebutkan dan memberikan kejelasan untuk melanjutkan sekolah ke jenjang 

berikutnya. Berdasarkan data tersebut, tidak ada satupun siswa yang melanjutkan ke SMK dan 

tertarik pada SMK dengan program keahlian DPIB. Hal ini disokong dengan hasil wawancara 

dengan guru dan pihak kurikulum SMPN 1 Gedangan, bahwa pihak sekolah maupun siswa 

kurang mendapat informasi tentang Sekolah Menengah Kejuruan yang membahas mengenai 

bangunan. Hal ini menjadi faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa diantaranya 

kurangnya pemahaman (persepsi) dan informasi yang diterima serta pengaruh dari 

keluarga/teman (Wibowo & Ismara, 2017). 

Berangkat dari latar belakang sebelumnya, maka adapun alasan pelaksanaan penelitian ini 

yang pertama yaitu guna mengetahui adakah pengaruh pemahaman siswa SMP terhadap minat 

ke SMK bangunan, yang kedua guna mengetahui pengaruh teman sebaya siswa SMP Negeri 1 

Gedangan terhadap minat untuk melanjutkan studi ke SMK bangunan dan yang terakhir yaitu 

adakah pengaruh secara bersama-sama dari variabel persepsi dan teman sebaya terhadap SMK 

bangunan terutama pada program keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB). 

Sehingga dirumuskan beberapa hipotesis yaitu terdapat pengaruh secara parsial dari variabel 

X1 terhadap Y, terdapat pengaruh secara parsial dari variabel X2 terhadap Y, dan terdapat 

pengaruh secara simultan dari variabel X1 dan X2 terhadap Y.  

 

2. METODE  

2.1. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang dipakai yaitu pendekatan penelitian Ex Post Facto yang 

merupakan penelitian untuk mengetahui faktor yang dapat menyebabkan suatu kejadian 

yang telah terjadi sebelumnya (Machali, 2021). Untuk metode penelitian tergolong dalam 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian untuk 

mengolah data memakai statistik dalam bentuk angka-angka (Machali, 2021). Sedangkan 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan keadaan yang sebenarnya terjadi 

sekarang yang sedang diteliti (Rosliani, 2017). Proses penelitian memakai pendekatan 

kuantitatif, karena data yang diambil menggunakan penyebaran kuesioner. Hasil data 

tersebut berupa angka-angka dan dikelola menggunakan analisis deskriptif dimana data 

berupa angka tersebut dijelaskan menjadi sebuah informasi (T. Damayanti & Lasminiasih, 

2021).  

2.2. Subyek dan Sampel  

Menurut Machali (2021) menyatakan bahwa populasi merupakan semua 

objek/subjek dalam penelitian dan sudah ditentukan dengan kriteria tertentu oleh penulis 

untuk diteliti. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Gedangan tahun ajaran 

2022/2023. Menurut Machali (2021) Sampel penelitian diambil langsung dari populasi dan 
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dianggap mewakili seluruh populasi yang diteliti. Menurut Hair, dkk., (2010) menjelaskan 

bahwa ukuran sampel yang disarankan antara 100-200 responden dengan perimbangan 

jumlah minimal sampel 5 kali dari jumlah indikator. Sesuai dengan hal tersebut, pada 

penelitian ini penulis mengambil sampel kelas 8 dan 9 siswa SMPN 1 Gedangan dengan total 

jumlah 196 siswa. 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Cara pengambilan data memakai metode angket/ kuesioner dan dokumentasi. 

Angket yang digunakan jenis angket tertutup sehingga siswa langsung memilih jawaban 

yang tersedia (Winaryo, 2017). Sebagai skala untuk mengukur kuesioner/ angket yang akan 

disebar, memanfaatkan skala likert yang tergolong pada tipe skala ordinal/interval 

(Yuliarmi & Marhaeni, 2019). Di mana terdapat lima opsi jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan 

dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dilaksanakan untuk mendapatkan 

data-data pendukung yang bersangkutan dengan masalah dalam penelitian (Nensi, 2020). 

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan data tujuan sekolah siswa selanjutnya 

setelah lulus dari SMP Negeri 1 Gedangan.  

2.4. Analisis Data penelitian 

Teknik analisis data menurut Rijali (2017) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan bentuk usaha atau upaya dalam mengolah data dengan teratur dan terencana 

mengenai data hasil penelitian guna mempermudah penulis memahami kasus yang sedang 

diteliti lalu akan disajikan sebagai temuan bagi orang lain. Penulis memakai teknik analisis 

statistik deskriptif. Statistik Deskriptif sendiri dipakai guna menganalisis data penelitian 

dengan cara mendeskripsikan hasil penelitian tanpa bermaksud membuat kesimpulan atau 

generalisasi (Muhson, 2018). Data yang didapat dari angket/ kuesioner akan disajikan 

dalam bentuk tabel. Data tersebut diolah menggunakan analisis deskriptif dengan memakai 

aplikasi SPSS versi 25. Untuk menentukan kriteria hasil rata-rata persentase tanggapan 

responden ditentukan menggunakan tabel di bawah ini (Jasmalinda 2021) : 

Tabel 1. Kriteria Rata-Rata Persentase 
Persentase Skor Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat Kurang 

Sedangkan untuk menentukan frekuensi kecenderungan dari hasil tanggapan 

responden ditetapkan dengan nilai Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (Sdi). 

Frekuensi kecenderungan ini dipakai untuk mengategorikan kecenderungan data masing-

masing indikator pada penelitian ini, dengan kriteria pada tabel berikut ini (Sari, 2020; 

Ananda & Fadhli, 2018) : 

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan 
Interval Kategori 

X > Mi + 1,8 Sdi Sangat Baik 
M + 0,6 Sdi < X ≤ M + 1,8 Sdi Baik 
M – 0,6 Sdi < X ≤ M + 0,6 Sdi  Cukup 
M – 1,8 Sdi < X ≤ M – 0,6 Sdi  Kurang Baik 

X ≤ M – 1,8 Sdi Tidak Baik 
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2.5. Instrumen Penelitian dan Uji Coba  

Instrumen penelitian ialah alat yang dipakai dalam penelitian untuk mengumpulkan 

dan mendapatkan data agar lebih mudah diolah serta memberikan hasil yang berkualitas 

(Makbul, 2021). Pada penelitian ini instrumen penelitian yang dipakai mengadopsi dari 

penelitian sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh Faskhau Maulvi alim dan Adinda Farrah 

Diba. Sebelum melakukan pengambilan data pada sampel, instrumen yang akan digunakan 

harus tes terlebih dahulu. Tujuan dilaksanakannya uji ini untuk memilah butir – butir soal 

yang benar-benar sahih (valid) dan handal (reliabel) (Habidhi Al 2017). Uji coba instrumen 

diterapkan pada kelas VII C SMP Negeri 1 Gedangan dengan jumlah 26 siswa. Data yang 

didapat kemudian direkap menggunakan aplikasi excel menjadi tabulasi data, setelah itu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas memakai SPSS versi 25 for windows. 

 

3. HASIL  

3.1. Hasil Uji Coba Instrumen  

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian pada kelas VII C siswa SMP Negeri 

1 Gedangan, maka didapat uji validitas sebagai berikut :  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Nilai Rata – Rata 

r hitung 
r tabel Kriteria 

0,521496 0,388 Valid 
Sumber : Hasil Analisis SPSS (2023) 

 Berdasarkan tabel diatas nilai r hitung > r tabel, hal ini menunjukkan instrumen 

penelitian yang digunakan valid.  

 Pada uji coba instrumen ini, didapatkan hasil uji reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

,919 35 

Pada hasil uji coba instrumen ini nilai Cronbach’s Alpha/ r alpha bernilai 0,919 > 

0,60. Maka dinyatakan instrumen yang dibuat reliabel.  

3.2. Data Hasil Penelitian  

3.2.1. Persepsi Siswa Sekolah Menengah Pertama  

Tabel 5. Data Deskriptif Variabel Persepsi  
Statistics 

Persepsi Siswa (X1) 

N Valid 162 

Missing 0 
Mean 47,22 
Std. Error of Mean ,377 
Median 47,00 
Mode 46 
Std. Deviation 4,803 
Variance 23,065 
Range 31 
Minimum 28 
Maximum 59 
Sum 7649 
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Dari analisis yang telah didapatkan, pada variabel persepsi siswa 

tentang SMK (X1) diperoleh nilai median 47, modus 46 dan nilai mean 47,22. Nilai 

mean atau rata-rata jika dipersentasekan didapatkan 47,22 : 59 x 100% = 72,49%. 

Nilai persentase tersebut jika disesuaikan dengan kriteria persentase jawaban 

pada Tabel 1 di dapatkan rata-rata persentase persepsi siswa tentang SMK 

bangunan termasuk dalam kriteria baik (72,49%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis SPSS (2023) 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, jika dilihat distribusi 

kecenderungan yang disesuaikan dengan kriteria pada tabel 2 didapatkan 

kecenderungan persepsi siswa SMP tergolong pada kategori baik dengan 

persentase mencapai 69,75%. Jika ditinjau dari indikatornya, variabel persepsi 

terdiri dari 4 indikator sebagai berikut:  

1. Informasi  

Hasil penelitian Armansyah (2021) menunjukkan bahwa kurangnya 

pengetahuan tentang informasi berbagai jurusan sekolah dan dunia kerja menjadi 

salah satu faktor penghambat minat siswa untuk memilih sekolah lanjutan. Pada 

indikator ini, siswa SMPN 1 Gedangan cenderung pada kategori cukup dengan 

persentase 64,81%. Ini menunjukkan bahwa 64,81% siswa memiliki informasi 

yang cukup mengenai SMK Bangunan.  

2. Pengamatan  

Pengamatan merupakan aktivitas yang dilakukan dengan sengaja dengan 

tujuan yang sistematis dan terencana untuk mendukung informasi yang didapat 

(Wisnu, 2019). Pada indikator pengamatan siswa SMPN 1 Gedangan tentang SMK 

bangunan cenderung pada kategori cukup dengan persentase 51,85% dengan 

jumlah frekuensi sebanyak 84 siswa. 

3. Pemahaman  

Pemahaman sendiri diartikan bahwa seseorang mengerti benar dan tahu 

serta memahami tentang objek yang dibahas (Marlina, dkk., 2015). Pada aspek 

pemahaman siswa SMPN 1 Gedangan tentang SMK bangunan cenderung pada 

kategori baik dengan persentase 64,20% dengan jumlah frekuensi sebanyak 104 

siswa. 

4. Kesan  

Kesan dan penilaian akan terbentuk ketika siswa telah paham atau 

mengerti mengenai kekurangan dan kelebihan mengenai SMK. Pada aspek kesan 

Persepsi Siswa tentang SMK Bangunan (X1) 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Comulative 

Percent 
Valid 13–19  0 0,00 0,00 0,00 
 20–26  0 0,00 0,00 0,00 
 27–33  2 1,23 1,23 1,23 
 34–40  9 5,56 5,56 6,79 
 41–47  72 44,44 44,44 51,23 
 48–54  69 42,59 42,59 93,83 
 55–61 10 6,17 6,17 100,00 
 62–68  0 0,00 0,00 100,00 
 69–75  0 0,00 0,00 100,00 
 Total  162 100,0 100,0  
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siswa SMPN 1 Gedangan tentang SMK bangunan cenderung dalam kategori baik 

dengan persentase 51,23% dengan jumlah frekuensi sebanyak 83 siswa. 

3.2.2. Pengaruh Teman Sebaya  

Tabel 7. Data Deskriptif Variabel Pengaruh Teman Sebaya 
Statistics 

Pengaruh Teman Sebaya (X2) 

N Valid 162 

Missing 0 
Mean 30,20 
Std. Error of Mean ,253 
Median 30,00 
Mode 31 
Std. Deviation 3,217 
Variance 10,350 
Range 18 
Minimum 22 
Maximum 40 
Sum 4893 

Sumber : Hasil Analisis SPSS (2023) 

Dari hasil pengambilan data pada variabel pengaruh teman sebaya (X2) 

diperoleh nilai median 30, modus 31 dan nilai mean 30,20. Nilai mean atau rata-

rata jika dipersentasekan didapatkan 30,20 : 40 x 100% = 75,5%. Nilai persentase 

tersebut jika disesuaikan dengan kriteria persentase jawaban pada Tabel 1 didapat 

rata-rata persentase pengaruh teman sebaya termasuk dalam kriteria Tinggi 

(75,5%). 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Pengaruh Teman Sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis SPSS (2023) 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, jika dilihat distribusi 

kecenderungan yang disesuaikan dengan kriteria pada tabel 2 didapatkan 

kecenderungan pengaruh dari teman sebaya siswa SMP tergolong pada kategori 

cukup dengan persentase mencapai 49,38%. Jika ditinjau dari indikatornya, 

variabel persepsi terdiri dari 3 indikator sebagai berikut :  

1. Ketertarikan dan Keterlibatan (Inklusi)  

Ramadhani (2022) menyebutkan bahwa keterikatan dan keterlibatan 

teman sebaya bisa membentuk imbas positif maupun negatif pada remaja dan tidak 

jarang mereka membuat kelompok teman sebaya karena memiliki banyak 

Pengaruh Teman Sebaya (X2) 

 
 

Freq Percent 
Valid 

Percent 
Comulative 

Percent 
Valid 9 – 13  0 0,00 0,00 0,00 
 14 – 18  0 0,00 0,00 0,00 
 19 – 23  4 2,47 2,47 2,47 
 24 – 28  49 30,25 30,25 32,72 
 29 – 33  83 51,23 51,23 83,95 
 34 – 38  25 15,43 15,43 99,38 
 39 – 43 1 0,62 0,62 100,00 
 44 – 48  0 0,00 0,00 100,00 
 49 – 53  0 0,00 0,00 100,00 
 Total  162 100,0 100,0  
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kesamaan sehingga dapat berpengaruh juga pada minat dan keinginan pada 

remaja. aspek ketertarikan dan keterlibatan atau inklusi pada pengaruh teman 

sebaya masuk dalam kategori cukup dengan persentase 56,17% dengan jumlah 

frekuensi sebanyak 91 siswa.  

2. Kebutuhan Arahan (Kontrol) 

kontrol dan arahan dari teman sebaya dapat menjadi stimulus dalam 

menentukan pemilihan jurusan atau pengambilan keputusan (Kristiono 2018). 

aspek kebutuhan arahan atau kontrol pada pengaruh teman sebaya masuk dalam 

kategori baik dengan persentase 59,88% dengan jumlah frekuensi sebanyak 97 

siswa.  

3. Perhatian dari Teman Sebaya 

Pada indikator afeksi ini dapat berupa memberikan perhatian pada teman 

seperti memiliki rasa empati dan berbagi berbagai informasi (Diba, 2013). aspek 

perhatian dari teman sebaya atau afeksi pada pengaruh teman sebaya tergolong 

dalam kategori sangat baik, melihat persentase mencapai 79,63% dengan jumlah 

frekuensi sebanyak 129 siswa. 

3.2.3. Minat Melanjutkan Studi ke SMK Bangunan  

Tabel 9. Data Deskriptif Variabel Minat 
Statistics 

Minat Melanjutkan Studi ke SMK Bangunan (Y) 

N Valid 162 

Missing 0 
Mean 32,87 
Std. Error of Mean ,392 
Median 33,00 
Mode 34 
Std. Deviation 4,995 
Variance 24,946 
Range 25 
Minimum 19 
Maximum 44 
Sum 5325 

Sumber : Hasil Analisis SPSS (2023) 

Dari hasil pengambilan data pada variabel minat melanjutkan sekolah 

ke SMK bangunan (Y) dengan jumlah sampel 162 siswa diperoleh nilai median 33, 

modus 34, dan nilai mean 32,87. Nilai mean atau rata-rata jika dipersentasekan 

didapatkan 32,87 : 44 x 100% = 74,7%. Nilai persentase tersebut jika disesuaikan 

dengan kriteria persentase jawaban pada Tabel 1, rata-rata persentase minat 

melanjutkan studi ke SMK bangunan tergolong pada kriteria Tinggi (74,7%). 
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Minat 

Sumber : Hasil Analisis SPSS (2023) 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, jika dilihat distribusi 

kecenderungan yang disesuaikan dengan kriteria pada tabel 2 didapatkan 

kecenderungan minat siswa SMP masuk ke SMK bangunan tergolong pada kategori 

cukup dengan persentase mencapai 56,79%. Jika ditinjau dari indikatornya, 

variabel persepsi terdiri dari 6 indikator sebagai berikut :  

1. Rasa Suka atau Tidak Terhadap Program Keahlian DPIB 

Terdapatnya senang dan cinta terhadap suatu program keahlian. Perilaku 

ini dapat memunculkan pendapat dan kesan sehingga semakin besar rasa suka 

seseorang pada suatu objek semakin besar pula minat seseorang terhadap objek 

tersebut, karena minat seseorang didasari oleh keinginan, kemauan, 

kecenderungan, dan rasa suka terhadap objek (Ningsih & Marna 2023). Pada aspek 

rasa suka pada SMK bangunan tergolong pada kategori baik dengan persentase 

40,74% dengan jumlah frekuensi sebanyak 66 siswa.   

2. Preferensi  

Preferensi dalam memilih program keahlian merupakan pendapat atau 

opini yang diutamakan sebagai alasan dalam memilih sesuatu. Pada aspek 

preferensi pada SMK bangunan masuk dalam kategori baik dengan persentase 

43,21% dengan jumlah frekuensi sebanyak 70 siswa.  

3. Kesadaran  

Kesadaran spesifik di mana terdapat perasaan terpaksa atau tidaknya 

dalam memilih program keahlian tersebut. Pada aspek kesadaran pada SMK 

bangunan masuk dalam kategori cukup dengan persentase 41,98% dengan jumlah 

frekuensi sebanyak 68 siswa.  

4. Ketertarikan Pada Konten  

Ketertarikan terhadap konten yang ada pada program keahlian bangunan. 

Terdapat perasaan suka atau senang dan kemauan belajar terhadap semua hal yang 

berhubungan dengan program keahlian DPIB, baik tertarik pada mata pelajaran, 

praktik pembelajaran ataupun prospek kerja yang akan ditempuh di kemudian hari 

setelah lulus. Pada aspek ketertarikan pada SMK bangunan masuk dalam kategori 

cukup dengan persentase 37,01% dengan jumlah frekuensi sebanyak 47 siswa. 

5. Adanya Kepentingan atau Motivasi  

Adanya kepentingan dan motivasi dalam memilih program keahlian guna 

menunjang keberhasilan dikemudian hari. Pada aspek kepentingan atau motivasi 

masuk dalam kategori cukup dengan persentase 41,36% dengan jumlah frekuensi 

sebanyak 67 siswa. 

Minat Melanjutkan Studi ke SMK Bangunan (Y) 

 
 

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Comulative 

Percent 
Valid 10,4 – 14,4  0 0,00 0,00 0,00 
 15,4 – 19,8 1 0,62 0,62 0,62 
 20,8 – 25,3  9 5,56 5,56 6,17 
 26,3 – 30,7 40 24,69 24,69 30,86 
 31,7 – 36,2 74 45,68 45,68 76,54 
 37,2 – 41,6 32 19,75 19,75 96,30 
 42,6 – 47,1 6 3,70 3,70 100,00 
 48,1 – 52,5  0 0,00 0,00 100,00 
 53,5 – 58  0 0,00 0,00 100,00 
 Total  162 100,0 100,0  
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6. Keikutsertaan  

Pada aspek keikutsertaan masuk dalam kategori baik dengan persentase 

48,15% dengan jumlah frekuensi sebanyak 78 siswa. Hal ini menunjukkan 

keinginan siswa SMP Negeri 1 Gedangan untuk memilih SMK bangunan sebagai 

sekolah tujuan nantinya cukup banyak, dengan melihat data pada aspek 

keikutsertaan siswa yang memilih kategori sedang mencapai 116 siswa dan 38 

siswa memilih kategori keikutsertaan yang tinggi.  

 

4. PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel persepsi siswa (X1) terhadap variabel minat 

meneruskan sekolah ke SMK bangunan (Y) maka dilakukan analisis regresi sederhana atau uji 

t. Didapatkan persamaan garis Y = 25,324 + 0,160X yang artinya persamaan tersebut memiliki 

koefisien bernilai positif sehingga arah pengaruhnya juga bernilai positif. Koefisien determinasi 

(R Square) pada pengujian ini sebesar 0,088, yang mengandung makna pengaruh variabel 

persepsi terhadap variabel minat siswa sebesar 8,8%. Hasil uji t nilai thitung 3,930 > ttabel 1,9749 

maka dikatakan pengaruh variabel X1 pada Y positif dan signifikan pada taraf signifikansi 5%. 

Pendapat Palmer, dkk., (2017) menyebutkan bahwa persepsi dapat mempengaruhi seseorang 

dalam memilih suatu objek. Sehingga hipotesis yang menyatakan ‘terdapat pengaruh variabel 

X1 terhadap Y” diterima.  

Pengujian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antara variabel teman sebaya (X2) dan 

variabel minat siswa untuk melanjutkan studi ke SMK bangunan (Y) dengan analisis regresi 

sederhana atau uji t. Didapatkan persamaan garis Y = 21,316 + 0,383X persamaan tersebut 

memiliki koefisien bernilai positif sehingga arah pengaruhnya juga bernilai positif. Dari 

pengujian ini koefisien determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,227, yang mengandung 

makna variabel teman sebaya memberikan pengaruh 22,7% pada variabel minat. Dari hasil uji 

t sebelumnya, didapatkan nilai t hitung sebesar 6,851. Nilai thitung 6,851 > ttabel 1,9749 maka 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel bebas X2 dengan 

variabel terikat Y pada taraf signifikansi 5%. Hal ini didukung dengan pendapat Simarmata & 

Karo (2018) dan pendapat dari Kurniawan & Sudrajat (2017) yang menyebutkan bahwa teman 

sebaya dapat memberikan pengaruh pada individu termasuk pengaruh pada persepsi, pola pikir 

dan perilaku individu tersebut. Sehingga hipotesis yang menyatakan ‘terdapat pengaruh 

variabel X2 terhadap Y” diterima.  

Pengujian selanjutnya untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel persepsi 

siswa tentang SMK bangunan (X1) dan pengaruh teman sebaya (X2) terhadap variabel minat 

siswa untuk melanjutkan studi ke SMK bangunan (Y) dengan analisis regresi berganda atau uji 

f (Hanief & Himawanto 2017). Didapatkan persamaan garis Y = 18,869 + 0,079X1 + 0,341X2 yang 

artinya persamaan tersebut memiliki koefisien bernilai positif sehingga arah pengaruhnya 

bernilai positif. Nilai koefisien determinasi (R Square) yang didapat sebesar 0,245, yang 

mengandung makna bahwa pengaruh variabel persepsi siswa dan teman sebaya secara 

bersama-sama terhadap variabel minat siswa sebesar 24,5%. Dari hasil uji f, didapatkan nilai f 

hitung sebesar 25,835 sedangkan f tabel sebesar 2,34 pada taraf signifikansi 5%. Maka jika 

dibandingkan nilai f hitung > f tabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara persepsi siswa tentang SMK bangunan (X1) dan Pengaruh teman sebaya (X2) 

secara simultan atau bersama – sama terhadap minat melanjutkan studi ke SMK bangunan atau 

program keahlian DPIB (Y). Sehingga hipotesis yang menyatakan ‘terdapat pengaruh variabel 

X1 dan X2 secara simultan terhadap Y” diterima.  
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5. SIMPULAN  

Berdasarkan penjabaran sebelumnya yang didapat dari hasil analisis penelitian, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengaruh dari variabel persepsi siswa SMPN 1 Gedangan terhadap variabel minat mendapat 

nilai r square sebesar 8,8% yang berarti pengaruh dari persepsi siswa lemah terhadap minat 

siswa. 91,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dibahas. Dari persamaan regresi 

yang didapat, nilai konstanta menunjukkan pengaruh yang positif dan variabel minat akan 

meningkat sebesar 0,160 atau 16% ketika variabel persepsi meningkat 1 poin. Dari 

pengujian signifikansi yang sudah dilakukan menunjukkan pengaruh yang signifikan dari 

variabel persepsi terhadap minat siswa.  

2. Pengaruh dari variabel teman sebaya terhadap variabel minat mendapat nilai r square 

sebesar 22,7% yang berarti pengaruh dari persepsi siswa lemah terhadap minat siswa. 

77,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dibahas. Dari persamaan regresi yang 

didapat, nilai konstanta menunjukkan pengaruh yang positif dan variabel minat akan 

meningkat sebesar 0,383 atau 38,3% ketika variabel teman sebaya meningkat 1 poin. Dari 

pengujian signifikansi yang sudah dilakukan menunjukkan pengaruh yang signifikan dari 

variabel teman sebaya terhadap minat siswa. 

3. Pengaruh dari variabel persepsi dan teman sebaya siswa SMPN 1 Gedangan terhadap 

variabel minat mendapat nilai r square sebesar 24,5% yang berarti pengaruh dari persepsi 

siswa lemah terhadap minat siswa. 75,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 

dibahas. Dari persamaan regresi yang didapat, nilai konstanta menunjukkan pengaruh yang 

positif dan apabila variabel persepsi dan teman sebaya mengalami kenaikan 1 poin, maka 

variabel minat akan mengalami kenaikan sebesar 0,079 atau 7,9% (persepsi) dan 0,341 atau 

34,1% (teman sebaya). Dari pengujian signifikansi yang sudah dilakukan menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dari variabel persepsi terhadap minat siswa 
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